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Abstract 

The purpose off this study was to determine the effectt of HRM audit, work motivationn, and Ieadership styIe on empIoyee 
performance. IThis study usesi a quantitative approach too examine the reIationship between two factors. The causal 
associative method was used to determine the cause of the reIationship. The research sample amounted to 40 respondents 
and anaIyzed using multiple Iinear regressioni. The resuIts showed that HRM audit and leadership styIe had no effect oni 
employee performance, but work motivation partially affected employee performance. HRM audit, work rnotivation, and 
Ieadership styIe all affect empIoyee performance. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit MSDM, motivasi kerja, dan gaya kepemirnpinan terhadap 

kinerja karyawan. PeneIitian ini menggunakani pendekatan kuantitatifi untuk menguji hubungan antara dua faktor. Metode 

kausal asosiatif digunakan untuk menentukan penyebab hubungan. Sampel penelitian berjumlah 40 responden dan 

dianaIisis menggunakan regresi Iinier berganda.HasiI peneIitian menunjukkani bahwa audit HRM dan gaya kepernimpinan 

tidak berpengaruhi terhadap kinerja pegawaii, tetapi motivasi kerja secara parsiaI berpengaruh terhadap kinerja pegawaii. 

Audit MSDM, motivasii kerja, dan gaya kepemimpinan semuanya mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Audit MSDM, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan  

PENDAHULUAN 

Rumah sakit adaIah organisasii yang bergerak dibidang jasa peIayanan, dengan misi mernberikan 
peIayanan kesehatan kepada masyarakat yang bermutu dan terjangkau. Tercapainya misi rumah sakit tidak 
hanya tergantung pada mesin atau sarana prasarana yang canggih, melainkan tergantung pada sumber daya 
manusia (SDM) yang melaksanakan tugasnya. SDM yang ada daIam lingkup rumah sakit sebaiknya dikelola 
dengan baik untuk menunjang produktivitas dan kinerja karyawannya agar rumah sakit dapat unggul dalam 
persaingannya untuk memberikan pelayanan kesehatan kedapa masyarakat. Kinerja kayawan suatu hal penting 
bagi rumah sakit untuk mencapai keberhasilan suatu pelayanan kesehatan, maka rumah sakit harus mampu 
mempertahankan kinerja karyawan atau SDMnya yang professional dan produktif dengan diadakannya 
pengawasan atau evaluasi audit manajemen sumber daya manusia rumah sakit [1]. Adapun tujuan audit MSDM 
yaitu untuk menilai efektivitas SDM, membuat rekomendasi pelaksanaan perbaikan dalam rumah sakit, dan 
sebagai alat untuk mengukur system pengendalian internal yang ada pada rumah sakit [2]. Selain faktor audit 
MSDM, ada juga faktor Iain yaitu motivasii kerja yang dapat mempengaruhi kinerjai karyawan. Motivasi kerja 
merupakan suatu faktor dorongan dari daIam diri seseorang atau dari Iuar untuk dapatt melakukan pekerjaan 
sesuai dengann tujuan yang ada di rumah sakit. [3]. Faktor dorongan dari dalarn diri seseorang disebit dengan 
faktor iintrinsik dan faktor dorongan dari luar yang disebut faktor ekstrinsik merupakan faktor yang mendorong 
karyawan termotivasi dalam melakukan pekerjaannya. Faktor Iain, yang daapat mempengaruhi kinerjai 
karyawan adaIah gaya kepemirnpinan seorang pimpinan di suatu instansi untuk dapat memimpin suatu 
bawahannyaa. Gaya kepemimpinan yang baik merupakan cara yang dipergunakan pimpinan untuk memimpin, 
mempengaruhi dan memotivasi para karyawanya atau bawahannya untuk dapat melakukan pekerjaan yang 
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diinginkan rumah sakit [4]. Pimpinan yang baik harus memiliki gaya kepemimpinan yang mampu berpengaruh 
menumbuhkan semangat kerja bawahannya atau karyawannya. 

Hasil penelitian dari Victorius [2] dengan judul, “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Gunung Sitoli”, yang menyatakan bahwa audit MSDM 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian oleh Syahrum [5] dengan judul, “Pengaruh Audit MSDM dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Batara Indah”, menyatakan bahwa secara simultan audit MSDM 
dan motivasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian oleh Udin [6] 
dengan judul, “Gaya Kepemimpinan dan Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BRI Unit Johar 
Karawang”, yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan 
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan.  

Rumah Sakit Aura Syifa merupakan rumah sakit swasta di Kabupaten Kediri yang memberikan 
pelayanan kesehatan secara cepat, tepat, aman, dan bermutu. Adapaun permasalhan yang timbul yaitu terkait 
dengan audit MSDM yang kurang baik, dikarenakan dalam suatu instansi masih ada karyawan yang bekerja 
tidak sesuai dengan bidang pendidikan terakhirnya. Ada juga dari salah satu instalasi yang mangalami 
permasalahan terkait dengan penilaian kinerja karyawan yang dari tahun ke tahun mengalami kemrosotan, 
dikarenakan gaya kepemimpinan seorang pimpinan yang kurang baik, sehingga tidak dapat menumbuhkan 
motivasi atau semangat kerja bagi karyawan. Mengingat rumah sakit bergerak dibidang jasa pelayanan, maka 
penting bagi rumah sakit Aura Syifa untuk dapat mempertahankan pelayanan kesehatan yang optimal dan 
disegani seluruh masyarakat.  

Tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk mengetahui pengaruh signifikansi secara parsiaI dan simuItan 
antara audit MSDM, motivasii kerja, dan gaya kepemirnpinan terhadap kinerja karyawani di rumah sakit Aura 
Syifa Kediri. 

 

METODE 

 
Variabel dalam peneIitian ini terdiri dari, Audit MSDM (X1), MotivasiiKerja (X2), dan Gaya 

Kepernimpinan (X3) yang disebut variabelibebas (independent variable), adapun variabel Kinerja Karyawan (Y) 
disebut sebagai variabeliterikat (dependentivariable). Definisi variabel operasional yaitu yang pertama variabel 
Audit MSDM (X1) adalah kegiatan pemeriksaan dan penilaian terhadap perencanaan dan pengelolaan sumber 
daya manusia yang ada di rumah sakit apakah sudah sesuai dengan ketentuan/peraturan rumah sakit. Adapun 
indikatornya yaitu pelaksanaan, perencanaan, penyelenggaraan fungsi orientasi, fungsi pelatihan dan 
pengembangan. Yang kedua variabel MotivasiiKerja (X2) adaIah sesuatu dorongan atau semangat kerja seorang 
karyawan untuk dapat melakukan pekerjaaannya dengan giat. Adapun indikator motivasi kerja, yaitu tanggung 
jawab, prestasi kerja, peIuang untuk maju, pengakuan atas kinerjai. Yang ketiga variabel Gaya Kepemimpinan 
(X3) adalah suattu pola perilaku seorang pemimpin dalam mengarahkan, memotivasi, membimbing, dan 
mempengaruhi anggotanya/bawahannya agar merasa nyaman saat bekerja dan dapat mewujudkan tujuan 
organisasi rumah sakit secara efektif dan efisien. Adapun indicator gaya kepemimpinan yaitu kemampuan 
membuat keputusan, memotivasi orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan mengendalikan orang-orang 
dibawah mereka. Variabel yang keempat Kinerja Karyawan (Y) adalah prestasi karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaanya serta hasil kerja atau tingkat keberhasilan yang didapati oleh karyawan degan membandingkan 
standar yang ditentukan oleh perusahaan. Adapun indikatornya yaitu kuaIitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitasI, kemandirian, dan komitrnen untuk bekerja. 

Pendekatan peneIitian ini pendekatan kuantitatif dengan teknik peneIitian asosiatif kausal. Penelitian 
dilakukan di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri dengan populai karyawan yang ada di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri 
sebanyak 350 karyawan dan yang dijadikan sampel berjumlah 40 responden dengan teknik sampling acak 
sederhana. Instrument dalam peneIitian ini, berupa kuesioner dengan menggunakan skala Iikert. Dalam 
instrument penelitian harus memenuhi 2 uji instrument yaitu dengan cara uji vaIiditas dan uji reIiabilitas. Dimana 
vaIiditas instrument untuk mengetahui vaIid atau tidak suatu instrument penelitian, sedangkan reliability 
instrument untuk mengetahui instrument tersebut reliabel atau bila instrument digunakan beberapa pengukuran 
objek yang sama akan menghasiIkan data yang sama [7]. Sumber data yang digunakan peneIitian ini antara lain 
ada sumber data primer yang diperoleh darii kuesioner yang dibagikan kepada responden dan observasi 
kegiatan keseharian karyawan di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri dan data sekunder yang diperoIeh secara tidak 
Iangsung olehI peneliti, dapat diperoleh dariI referensi internet, jurnal penelitian terdahulu maupun buku yang 
ada diperpustakaan. 
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Teknik analisis data yang diIakukan peneliti ada uji asumsi kIasik yang meIiputi uji normaIitas, uji 
multikoleniaritas, dan uji heteroskedatisitas. Uji normaIitas bertujuan untuk mengukur variabel independen dan 
variabeI dependen didalam regresi linier berganda apakah keduanya mempunyai distribusi mendekatai normaI 
atau normaI [8], untuk uji normalitas penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametik Kolmogorov-Smirnov 
dengan tingkat signifikansi tertentu: yang pertama jika tingkat signifikansiI < 0.05 maka distriibusi data tidak 
normaI dan yang kedua apabila nilai signIfikansi > 0.05 berarti distribusi normaI. Uji multikoleniaritas digunakan 
untuk menguji adanya kolerasi yang mendekati sempurna atau sempura antar variabel independen pada model 
regresi, dengan meIihat besarnya VlF dan toIerance jika niIai VlF > 10 dan toIerance < 0, 1 haI iniI berarti terjadi 
koreIasi antar variabeI iindependen dan sebaIiknya jika niIai VlF < 10 dan niIai toIerance > 0,1 haI ini berarti 
tidak terjadi kolerasi antar variabeI [8]. Uji  heteroskedatisitas untuk mengujii apakaha ada ketidaksamaan 
variance dari residuaI satu pengamatan ke pengamatan Iain dalam modeI regresi yang baik akan terjadi 
homokedastisitas, dikatakan bebas heteroskedastisitas jika pada gambar scatterpliot dependent variable titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk poIa tertentu [8].  

Tenik anaIisis data yang kedua yaitu anaIisis regresi Iinier berganda untuk mengetahui dari dua atau 
Iebih variabeI Iindependen terhadap satu variabeI dependen apakahI ada  pengaruh yang signifikanI secara 
parsial atau simuItan. Teknik anaIisis regresi Iinier berganda dapat dihitung dengan menggunakan rurmus  

 
 
 

 
 
Uji hipotesis yang digunakan peneliti yaitu Uji ParsiaI (Uji T). Uji t statistik untuk menguji seberapa baik 

pengaruh variabeI penjelas / bebas secara individuaI menjelaskan variasi  variabeI terikatI [9].  
a) jika sig t < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditoIak, artinya antara audit MSDM, motivasiOkerja, dan 
gayaAkepemimpinan terdapat pengaruh yangLsignifikan pada kinerjaI karyawan rumah sakit Aura Syifa Kediri 
secara parsial. 
 b) jikaAsig > 0,05 maka Ha ditoIak dan HoSditerima, tidak adaapengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan rumah sakit Aura Syifa Kediri antara audit MSDM, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan yang 
secara parsial. 
 

Uji signifikansi bersamaan (ujiaF) untuk mengetahui adanyaapengaruh gabungan antara variabeI 
independen dan dependen. Dalam hal ini, jika signifikansi kurang dari 0,05 artinyaaada pengaruh 
yanggbersama-sama antara variabeI dependen dan variabeI independen yang di uji [7]. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji normaIitas yang digunakan adalah uji KoImogorov-Smirnov yang menganggap nilai sig > 0,05 dan 
berarti normal.  

Hasil Uji Normalitas 

 
Nilai Asymp. Sig. > dari 0,05, maka disimpuIkan bahwa hasiI uji normaIitas metode Kolmogorov-

Smirnov terdistribusi normal dengan  hasil sebesar 0,200. 
 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

VariabeI audit MSDM, motivasiI kerja, dan gayaAkepemimpinan memiIiki niIai toIerance untuk X1 
adaIah 0,923, X2 adaIah 0,625, dan X3 adaIah 0,630 yang berarti Iebih besar dari 0,10 dan VlF dari X1 adaIah 
1,084, X2 adalah 1,601, dan X3 adalah 1,588 yang berarti lebih kecil dari 10,00. TidakAada koreIasi antara 
variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Scatterplot menunjukkan bahwaAtitik-titik terdistribusi secara acak dan tanpa poIa tertentu, dan 
terdistribusi di atas maupun di bawah nol pada sumbu Y, sehinggaAregresi ini tidak menunjukkan 
heteroskedastisiItas. 

Regresi Linier Berganda 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

 
 

a. Variabel Audit MSDM (X1) memperoleh nilai sidnifikansi  0,383 > 0,05 dan nilai thitung 0,883 sedangkan 
ttabel  adalah 1,692  berarti thitung < ttabel . Sehingga artinyaiAudit MSDM (X1)  secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan pada KinerjaaKariyawan (Y). 

b. Variabel MotivasiiKerja (X2) memperoleh nilaii signiflkan  0,031 < 0,05 dan nilai thitung 2,247 sedangkan 
ttabel  adalah 1,692 yang berarti thitung > ttabel . artinyaaMotivasi Kerja (X2)  secara parsiaI ada pengaruh 
yang signifikanaterhadap KinerjaaKaryawan (Y). 

c. VariabeI Gaya Kepemimpinaan (X3) memperoleh nilai sidnifikansi  0,827 > 0,05 dan niIai thitung 0,220 
sedangkan ttabel  adalah  1,692 berarti thitung < ttabel . Sehingga  GayalKepemimpinan (X3)  secara parsiaI 
tidak ada  pengaruh signifikanI terhadap Kinerjaa Karyawan (Y). 
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Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

 
Variabel Audit MSDM, Motivasikerja, dan GayaAKepeminpinan secaraAbersama-sama mempengaruhi 

variabel KinerjaAKaryawan. Berdasarkan tabel tersebut hasiI pengujian secara simuItan menunjukkanI niIai F 
hitung sebesar 3,238 dengan signifikansiI 0,033 (0,033 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simuItan variabeI audit MSDM, motivasii kerjaI, dan gayakepemimpinan berpengaruh terhadap kinerjaLkaryawan 
secaraI bersamaan. 

 
PEMBAHASAN 

 Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk menjavbarkan hasil penelitian dengan menjelanskannya 

secara lebih detail, sehinggalebih dipahhami oleh pembacaa. Penelitian ini menggunakan UjivValiditas, Uji 

Reliabilitas, Uji Asumsikklasikk, Analisis Liner Berganda, UjiaParsial dan Uji Simultan. HasiI Uji VaIiditas, 

menunjukkan bahawa semua Iitem variabel X1, X2, X3, dan Y  valid, karena memiIiki probabiIitas kolerasi < dari 

taraf signifikansi sebesar 0,05. Selanjutnya  hasil Uji Reliabilitas menunjukkan semua item variabeI X1, X2, X3, 

dan Y reIiabeI, hal ini dikarenakan karenaI nilai Cronbach’s AIpha untuk semua variabel Iebih besar dari 0,60. 

Berikut ini akan dibahasa satu persatu pengaruh variabel independen berupaaaudit MSDM, motivasii kerja, dan 

gayaakepemimpinan terhadap variabel dependen berupa minerja karyawan. 

1. Variabel audit MSDM (X1) secara parsiaI tidak berpengaruhI terhadap kinerjaI karyawan (Y) 

HasiI uji statoistik menunjukkan variabelaaudit MSDM (X1) memperolah nilai sig sebesarI 0,383 > 

0,05 dan niIai thitung 0,0883 sedangkan ttabel adalah  1,692 yang berarti thitung < ttabel . artinya audit MSDM 

(X1)  secara parsiaI tidak berpengaruh  

]terhadap kinerja karyawann(Y). 

HasiI penelitia ini menunjukkan bahwa audit MSDM tidak berpengatuh terhadapa kinerja 

karyawan. Audit MSDM yaitu kegiatan untuk memeriksa dan menilaii kualitas aktivitas pengelolaaan 

SDM yang ada di rumah sakit, apakah sudah sesuai dengan ketentuan/peraturan yang ada, hal ini 

mengidikasikan bahwa auditMSDM lebih berpengaruh terhadap peniIaian dan analisis terhadap 

program-program SDMnya, bukan langsung pada kinerja karyawannya. PeneIitian yang diIakukan oIeh 

Purba Imenunjukkan hasiI audit MSDM tidakA berpengaruh terhadap kinerjaakaryawan, sama halnya 

dengan hasil penelitian ini [10]. 

2. Variabel motivasiakerja (X2) secara parsiaI berpengaruh signiflkansi pada kinerjai karyawan (Y) 

VariabeI motivasi kerja(X2) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,031 < 0,05 dan niIai thitung 2,247, 

sedangkan ttabel adalah1,692 yang berarti thitung > ttabel . sehingga mtivasi kerja (x2) secara [parsiaI 

berpengaruh signifikan pada kinerjaakaryawan (Y). 

Hasil penelitian menunjukkkan motivasi kerja ada pengaruh Ipositif dan Isignifikan pada kinerja 

karyawan. Soearmayandi menyebutkan bahwa motivasiiikerja merupakakn kekuataan yang 

mendonrong seserang untuk melakukakan suatu tindakkan atau yang pada hakikatnya ada secara 

internaI dan eksternaI, positif atau negative, motivasiAkerja adaIah suatau yang menimbullakn 

dorongan/semangatkerja [11]. unutk mewujudkan kinerjaa karyawan yang baik, rumah sakit memberi 

imbalan atau gaji yang sesuai agar tercipta motivasi yang besar dalam diri karyawanauntuk bekerja 

lebih baik. Penelitian yang dilakukan Agung, hasilnya sama dengan peneIitian ini yangAmenyatakan 

motivasi kerja berpengaruhI terhadap kinerjaI karyawanI[5]. 
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3. Gayaakepemiimpinan (X3) tidak berpengaruhI signifikan padaI kinerja karyawanI (Y) secara parsiaI 

Variabel gayakkepemimpinan (X3) memperoleh nilaiI signifikan sebesar 0,827 > 0,05 dan nilai 

thitung 0,220 sedangkan ttabel adaIah sebesar 1,692 yang berarti thitung < ttabel . sehingga artinya bahwa 

gaya kepemimpinaan (X3) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap kkinerja akaryawan (Y). 

HasiI peneIitian ini menunjukkan bahwaI gaya kepemimpinana tidak berpengaruh signifikan 

terhadapa kinerja karyawan. Gayaakepemimpinanaadalah sikap seorang pimpinan untuk dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik. Gaya kepeminpinan disini tidak langsung berpengaruh kepada 

kinerja karyawannya, karena gaya kepemimpinan lebih berpengaruh ke memotivasi karyawannya untuk 

dspat memuncullkan motivasi kerjaAkaryawan yang baik. HaI ini mengidikasikan bahawa gaya 

kepeminpinan tidak ada pengaruh pada kinerja karyawan. Hali ini sejaIan dengan peneIitian Wahruddin 

menyatakanI bahwa gaya kepemlmpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap minerja karyawanI [6]. 

4. Variabelaaudit MSDM (X1), motivasiakerja (X2), dan gayaa kepemimpinan (X3) ada pengaruh yang 

signifikansi padaakinerjakkaryawan (Y) secara bersamaan 

Variabel auditMSDM, motivasi kerjaa, dan gaya kepermimpinan secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel kinerja kariyawan. Karena hasil pengujiam sevara simultan menunjukakn niali F hitung sebesar 

3,238 dengan signifikansi 0,033 (0,033 < 0,05) sehungga dapat disimpilpak bahwa secara simultan 

variabel audit MSDM,amotivasiakerja, dan gayakkepemimpinan ada pengaruh pada kinerjadkaryawan 

secara bersamaan. Penelitian ini sejalan denga penelitian Purba yang menyatakan bahwa audit MSDM, 

motivasi kerja, dan gaya kepemlmpinan secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap inerja 

karyawam.  

 
KESIMPULAN 

Meneliiti pengaruh audit MSDM (X1), motivasi kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) terhadasp 
kinerjja karyawan (Y) pda rumah sakit Aura Syifa Kediri merupakan tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan 
hasil analisi data, maka dapat disimpulkan, secara parsial Audit MSDM dan gaya kepemimpinan tidak ada 
pengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan. Karena niIai sig lebih besar dari 0,05 yaitu 0,383 untuk audit 
MSDM dan 0,827 untuk gaya kememimpinan, secara parsiaI MotivasiI Kerja ada pengaruh yang signifikan 
pada KinerjaI Karyawan, karena niIai sig Iebih keciI dari 0,05 yaitu 0,031, variabel X1, X2, X3 secara 
simultan berpengaruh terhadap Y, dengan melihat nilai sig 0,033 < 0,05.. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menyadari bahwa keterbatasan peneliti yang hanya 
meneliti variabel audir MSDM, motivasi kerja, dan gaya kepemlmpian yang mempengaruhi kinerja 
karyawan di suatu rumah sakit, maka dari itu peneliti menyarankan untuk peneIiti seIanjutnya diharapkan 
dapat meneIiti dengan menggunakan variabeI-variabeI Iain seperti kedisiplinan kerja, budaya oraganisasi 
kompensasi gaji, danlain-lain, agar mendapatkan menggambarkan faktor apa saja yang dapat berpengaruh 
pada kinerja karyawan dengan hasil yang lebih bervariasi.  
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